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N Masalah Pernikahqy,

Gadis
dan Statu

kita karena luasnya kesempatan

untuk bergaul bebas di antara
gadis remaja dan para pemuda yang
disukainya, maka terjadinya kehamilan
di antara para gadis remaja itu. Biasa-
nya pelanggaran seperti itu diselesai-
kan menurut ketentuan hukum adat
bahwa laki-laki yang menghamili gadis
tersebut harus mengawininya, dan

Scn‘ng terjadi dalam masyarakat

setelah perkawinan mereka selesailah

kemelut tersebut tanpa dibesar-besar-
Kan lagi permasalahannya. Dan karena
kebetulan Mazhab figih di Indonesia ini
yang paling berpengaruh adalah Ma-
zhab Syafii yang membolehkan perni-
kahan gadis hamil, maka’ketentuan
hukum adat itu pun menjadi diperkuat

_ oleh ketentuan figih Mazhab Syafii itu.
Menurut ajaran mazhab Syafii perem-

puan hamil yang tidak pernah ber-
suami, dihukumkan hamilnya itu bukan

~ hamil iddah. Hamil iddah hanyalah ha-
milnya seorang janda yang suaminya .

mati setelah dia hamil, atau ketika dia
ditalak oleh suaminya ternyata dia

~telah hamil. Hal itu sesual dengan
~maksud ayat Al Qur'an yang berbunyi:

“Dan perempuan-perempuan yang

: mengandung itu iddah mereka ialah

hingga mereka melahirkan kandungan
mereka”,'* (At-Thalaq:24). i
Adapun gadis hamil kerena tidak
pernah menikah, maka mereka tidak
mempunyai masa iddah, setiap saat dia
bisa dinikahi laki-aki yang melamar-
nya. Pendapat Mazhab Syafii itu dise-
tujui oleh dua mazhab lainnya yaitu
nafi dan Maliki dengan sediki
daan syaratnya. Menurut Syafi
laki-laki boleh menikahi gadis
dan setelah nikah boleli men

36

Hamil
) Anaknya

walaupun laki-laki ity buka
menghamilinya. Menuryt y
yang menikahi gadis ham; ity
laki-laki yang menghamiliny,, Nikgp "
sah tetapi tidak boleh Mengqa hny,
hingga istrinya itu melahirkgp, ku“nya
ngannya yang berasal darj lakifay -
itu. Menurut Jumhur Malikj anyalllalp
laki yang menghamilinya yap, a b éllkn.
- menikahinya, dan apabila tejap, dir?' eh
hinya sahlah pergaulanny, se 'kaj
“suami-istri yang lain (tidak lagi befz?m
seperti pergaulannya selama iy; Se;a
lum pernikahan itu). Adapun pen, e{
‘Mazhab Hambali gadis hamil ti, Ei
leh dinikahi oleh siapa saja termaksyj
laki-laki yang menghamilinya, Suaty
~ Majelis Ulama Daerah pernah menge.
luarkan fatwah resmi yang mengy-
_mandangkan perdapat Mazhab Hap.
bali ini. Tentu saja hal ini segera meng-
undang reaksi yang besar, baik da
banyak Ulama atau reaksi dari majelis
Ulama Indonesia Pusat sendiri secara
resmi untuk memantapkan kepastian
- hukum (rechtekerheid) di Indonesia.
Dalam pers indonesia hal itu ramai
dibicarakan, hingga satu hal terjadi
‘secara kebetulan (yakni wafatnya
- secara mendadak ketua majelis Ulama
Daerah tersebut) lalu masalah itu
dianggap selesai. Artinya fatwa ter-
‘sebut dianggap batal secara hukum,
- dan seluruh aparatur pemeri‘ntah Cq.
departeman Agama (pengadilan {\92;
‘ma) khusunya kemnali pada kita
" rujukan dari figih Mazhab syafi S}’-‘{t
“galmana biasa. Adapun hujjah ‘“gn
ngenai hal itu pernah dlkqmuk?. i
‘pertemuan para sarjana 14"
lam Pendidikan Post Grfli .
eka di Intitut Agama 1512

= ‘/
BRUR N0.40 DESEMBER 1997

R



¢ fipimpin /
akarta yang ¢ waludu lil firasy”
di YOI " 1jasby Asshiddiqy.  setiap nn:'v;:”;my“"n berarti * Bahwa

i D aals A :
"acl[’rof- Hasbi atas maslah ter-  seorang wanita ?v”” i Chan olen

1! prol uku “Kumpul- Aib dic
t’:f,;xbft':‘-|11llat d?li‘g:bbilm\ I‘CIICE'l)il ?(::;’,1;()1(11;:;'1 lnl(l-ln}(jl yap;'(;’«(f:(rlyﬂe!;rg;(,!’:,?:)i
Fout ' jawd® pitan thaun 1973 jtu” at tidur wanita“yang melahirka
"lvso‘qbliﬂtangf)%:il berikut: ggn'qu.fbe"f’”‘ya bunyi hadits tu lebih
aul-"';an 19 lslltar;m syafiiyah, Maliki- Iil'ak(hig Ya?llt:ll: “Al waladu 1il firasy wa .
0 ittt avah membolehkan se-  artinya: ‘A 3 Bl T el m :
Ji mﬂ"“* ) ini wanita hamil, b o bagl pe-nguasa ranja M'MB‘R
R dan "' pgawit ’ agi penzina hanya batu"*? Hac(!its ir:g

lﬂ ok b i d._.
' ond hamili S€n iri atau dimak
¥ ard din aksudkan su
paya umat Islam

o0 yal - karena wanita i i 5
P‘;::,;r)ili ?r.“:;%g::é,"dan tidak dalafrl; ﬁg%a::)ﬂi%ukan atnak yang dilahirkan
il et O, s wanita yan : f
‘p”,,gni dari seseorang. Hanya go- bahwa anak yang dilg-hgkgir:;: 'T;:.l

'ddahanaﬁ perpendapat, bahwa:
awini itu si pengha-

seri i
g 1 eng ing juga berzina de-ngan laki-laki
K ka suami ini boleh

lain. Atas dasar hadits ini maka kita

"> yand " I :
-”“-f:fa sendit ;)nii sebelum wanita n,-a““b menganggap anak yang dila-
nnf; ,,1enyetu u S e irkan oleh wanita (gadis hamil) itu ;
tc’f”memirkan ull'j lll)uku ini l()eel ara adalah anak dari suami yang meni- a
i una » penu 1:51 i o8 rpen-  kahinya sebelum di melahirkan (walau- ;
ket pahwa laki-laki yang meng- pun katakanlah mereka kawin hanya

bl wanita I hukumnya wajib beberapa bulan sebelum melahirkan)

pamit! - wanita yang dihamilinya itu terkecuali jik i i

pikahl g -uall jika sang suami sendiri yan :
mini untuk mengurangi ﬁtpah_ mu- mengingkari itu bukan anaknya. )fjikg |
d.ebah itu, dan demi . : e A : i :
S't emudahkan - '

gnt¥ kepada
{ bersama KePa

ﬂ’a gut. Adapun jika

kiak 1ain yang akan
gaWil’linya, maka

en
glukumﬂ)’a bo-leh dan

sah pemikahannya dan
holeh juga mengdgat-
jinya. Ringkasanya pe-
nulis mengatkan pen-
dapat Mazhab Syafii
dalam hal itu (per-
gaulan sek-sual sesu-
dah akad nikah). Ada-
pun alasan penulis
mengapa hukum meni-
kahkan gadis hamil itu
dengan laki-laki yang
meng-hamili itu wajib,
katena kita wajib me-
nihabkan’ pUESCISE o el ,
yang sangat genit, - e B i
sedangkan keha?nilan Kedua‘PJa s’”p’nffm’n : e
(. sudah melebihi dari- R N
';aggi‘r‘fgemtan itu sendiri. Mengenai - jtu diam saja maka kita wajib
anak yana posisi hukum daripada p bahwa anak itu adalah
Yang ha"g. dilahirkan oleh wanita li warisnya dan jika anak
Penulis nT I dulu baru nikah itu, dia juga wali nikahnya.
Pada h €ngembalikan jawabanny bisshawab B
adits Nabi yang berbunyi: “A T .

MAR
RUR N0.40 DESEMBER 1997





{"type":"Book","isBackSide":false,"languages":["en-us"],"usedOnDeviceOCR":false}




{"type":"Book","isBackSide":false,"languages":["en-us"],"usedOnDeviceOCR":false}



